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BAB IV
ANALISIS PENDAPAT IMAM ABU HANIFAH TENTANG WAKAF
BUKU DALAM KITAB BADAI' AL-SHAN AI' KARYA ‘ALAUDD 1IN ABI

BAKRI BIN MAS’ UD AL-K ASANI

A. Analisis Pendapat Imam Abu Hanifah tentang Wakaf Biku
Hukum Islam dibangun sesuai dengan fungsi dari agatam sebagai
rahmat li al-‘alamin. Konsekuensi dari fungsi tersebut adalah bahwamisi
tidak hadir sebagai sesuatu yang menyulitkan umatusia sebagaimana

dijelaskan Allah dalam salah satu firman-Nya beriku

o b ol 3 1K s s

“Dan tidaklah Allah jadikan bagimu dalam agama swdtesulitan.”
(Q.S. al-Hajj: 78).

Oleh sebab itu dalam perkembangan hukum Islam, uislam
diperkenankan untuk melakukan penetapan hukum daphauatu hal yang
belum ada kejelasan hukum dalam sumber hukum Idlarmgkah inilah yang
kemudian dikenal dengan jalan ijtihad. Proses iarupakan sebuah langkah
menyelaraskan ajaran Islam dengan perubahan zarSabab dalam
perubahan zaman tentu terdapat perubahan-perubgdiag tidak jarang
membutuhkan ijtihad terhadap penetapan ketentu&mnmusuatu hal yang
mengalami perubahan sebagai dampak dari perubain@smnz Hal ini menurut
Wahbah al-Zuhaili diperbolehkan dengan menyandangada salah satu

prinsip dalam syari’at Islam berikut ini:
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“Ketentuan-ketentuan hukum dapat berubah denganuliErnya
masa™

litihad telah menjadi bagian dari pengembangan hulglam. Namun
tidak selamanya hasil ijtihad senantiasa sama argatu mujtahid dengan
mujtahid lainnya. Hal ini salah satunya dapat hatlipada pendapat ulama
tentang wakaf harta benda bergerak. Dalam lingkama mazhab, Imam
Abu Hanifah merupakan imam yang memiliki pendapangy berbeda
mengenai wakaf benda bergerak. Oleh sebab itu, baiknya sebelum
melakukan analisa terhadap implikasi dari penergmamdapat Imam Abu
Hanifah mengenai tidak bolehnya wakaf buku, penakan memaparkan
terlebih dahulu pendapat ulama (imam mazhab) yaarbelda dengan
pendapat Imam Abu Hanifah.

Pendapat Imam Abu Hanifah mengenai wakaf benda ehatg
merupakan pendapat yang unik. Disebut unik, karpeadapat beliau
merupakan pendapat yang berbeda di antara imamaimdamnya. Ketiga
imam mazhab yang lain, yakni Imam Malik, Imam Syafian Imam Hambali
menyatakan tentang kebolehan harta benda bergerak wiwakafkarf

Perbedaan pendapat tersebut bersumber pada perlmdam menafsiri salah

! Wahbah az-ZuhailiKonsep Darurat dalam Hukum Islam Studi Banding @éenigukum
Positif, terj. Said Agil Hussain al-Munawwar dan M. Habidsan dari judul asli Nazhariyah al-
dharurah al-Syar’iyah Mugaranah Ma’a al-Qanun aldWWaJakarta: Gaya Media Pratama, 1997,
him. 51.

2 Secara lebih jelas dapat dilihat dalam Muhammad Z&hrah Muhadharat f7 al-Wagqf
Kairo: Dar al-Fikr, t.th, him. 41
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satu hadits Nabi Muhammad SAW yang menjelaskaramgnperintah Nabi

kepada Umar untuk menarik shadagah yang berbubgigse berikut:

u\.ja_;\u.:ja&?up@jg;x M\Qwaﬁé‘wJSﬁjA dfu’
oo B Jgey JW, Wlally A5l oy g, b ) mied bl e
bt Ogally (OB Wl Ly d olel i O 0L V) Joi ol oin o
P ) J s, -~ b L»B ,4‘15\ S O3 szsl 9 A&\JJT ] B
e iy ol s o)l oo T pmsll 1 JB & Ledang e g
“Dari Abu Hurairah r.a dalamshalihain, Nabi SAW mengutus Umar
bin Khatab untuk mengambil shadagah, kemudian amil, Khalid
bin Walid dan Ibnu Abbas tidak memberikan (zakaidka Rasulullah
SAW bersabda: Ibnu Jamil tidak akan dibebani hukurkacuali
apabila dia fakir kemudian Allah memberikan kekay&apadanya,
sedangkan terhadap Khalid, maka kamu sekalian tetaidzaliminya
karena sesungguhnya dia telah menahan baju bepedalatan perang
di jalan Allah {7 sablillah), sedangkan Abbas adalah paman
Rasulullah SAW, maka zakatnya menjadi tanggungadreqgitu pula
shadagah semisalnya. Kemudian beliau bersabddJrar, tidakkah

engkau merasa bahwa paman seorang lelaki mewsg&linga” (H.R.
Mutafaq ‘Alaih)

Ketiga imam mazhab — selain Imam Abu Hanifah teydun menafsiri
hadits tersebut sebagai hadits wakaf. Penafsireseltet didasarkan pada
adanya aspeKih tabasa” terhadap baju besi dan peralatan perang yang
dilakukan oleh Khalid bin Walid di jalan Allalfi Gallill ah). Imam Nawawi —
salah satu ulama Syafi'iyyah — memberikan penjelasgengenai hadits
tersebut, khususnya mengenai perbuatan Khalid hd\wdengan pernyataan
bahwa Umar bin Khattab menyangka baju besi danlgtaraperang milik

Khalid bin Walid adalah barang dagangan, sehing@a aitarik zakat oleh

% ‘Alauddin Abi Bakri bin Mastid al-Kasani, Badzi’ al-Shani’, Juz VIII, Beirut: Dir al-
Kutub al-‘limiyah, t.th., him. 398; lihat juga hdsliyang sama namun berbeda redaksi dalam
Ahmad bin al-Sgfi’' 1, Bulzgh al-Marmam, Beirut: Dar al-Kutub al-Islamiyabh, t.th., him. 235.
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Umar bin Khattab. Kemudian Khalid bin Walid tidalenunaikan zakat. Oleh
Nabi Muhammad SAW apa yang dilakukan Khalid bin M/&tlak disalahkan
dan bahkan Umar dianggap telah menganiaya apateleamk zakat dari
Khalid bin Walid dengan alasan harta benda milikalikh bin Walid telah
ditahan di jalan AllaH.
Pendapat berbeda diberikan oleh Imam Abu Hanifahgewai hadits
di atas yang menyatakan bahwa sebenarnya hadsebterbukanlah hadits
wakaf melainkan hadits tentang zakat. Pendapat IlamHanifah tersebut
dikuatkan dengan dasar adanya penyebutan salah asataf, yaknif
saflill gh. Dasar itulah yang kemudian dijadikan penguat ppatlimam Abu
Hanifah untuk menentang atau menolak pendapat ularasa itu yang
menganggap hadits tersebut sebagai hadits wakaf.
Menurut penulis, kemungkinan perbedaan tafsir berssangat wajar.
Hal ini dapat disandarkan pada dua aspek dasartgakendung dalam hadits
tersebut, yakni:
1. Hakekat perintah Nabi dalam hadits
Hakekat perintah Nabi kepada Umar dalam hadits emaig
Khalid bin Walid adalah menyuruh Umar untuk menatiadagah wajib
(zakat). Indikasi dari hal tersebut adalah adanyda k*ala” yang

mendahului katadl-shadagah Salah satu fungsi dari katéata” adalah

* Sebagaimana dijelaskan oleh Imam Syihab al-Dinak#ibbas Ahmad bin Muhammad
al-Syafii, Irsyad al-Sari SyarhShahh al-Bukhirz, Juz Ill, Beirut: Dir al-Kutub al-limiyah, t.th.,
him. 570.

> Muhammad bin Isaiil al-Kahani al-Shanéni, Subul al-Saim, Juz Ill, Semarang:
Toha Putra, t.th., him. 89.
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li ta'alluq bi al-fili atau untuk menyambungkan dengan fi'il (kata kétja)
Dalam hadits tersebut kataala” menjadi penghubung antara kata
“ba’atsd dengan kata dl-shadagah Oleh karena kata ba’atsd
merupakan kata kerja yang bersifamar (perintah) yang terkandung
hakekat wajib, maka kemudian shadagah yang dipékan oleh Nabi
Muhammad SAW untuk ditarik juga memiliki sifat waji

Selain dari tinjauan kata yang terkandung dalanmtfigoenguatan
tentang shadaqgah wajib dalam hadits di atas jutjgkdng dengan kalimat
Nabi Muhammad SAW mengenai Pamannya, yakni lbnibasbsebagai
berikut:

lloay ole g .o 1 gy o oLl Ly

“Sedangkan Abbas adalah paman Rasulullah SAW, rakainya

menjadi tanggunganku begitu pula shadagah dan alkeryas’

Pernyataan di atas mengindikasikan bahwa shadagahyang
sejenisnya yang menjadi tanggung jawab lbnu Abledaht menjadi
tanggungan atau telah ditanggung oleh Nabi MuhamnSWw.
Pernyataan Nabi tersebut sekaligus menerangkanabtdivggung jawab
nafkah Ibnu Abbas, yang berkedudukan sebagai pdrebau, menjadi
tanggung jawab beliau.

Di samping kedua alasan di atas, terdapat jugaaralamng

didasarkan pada aspek analogi. Apabila diperhatikamat:

LN &.& ol S P k“5..:5\ Ey

® Ibnu Hisyam,Mughri al-Lakib, Juz |, Beirut: al-Maktabah al-Ashriyyah, 1992nh
163.
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memiliki kemiripan dalam struktur kebahasaan derigdimat berikut:
SN S 2 ey L)

Apabila diuraikan, maka kalimat pembanding akan mikinsusunan
kalimat sebagai berikut:
Y1 oS Y ate By )

Dalam kalimat pembanding tersebut, yang terkenautmulvajib
adalah proses perbaikan akhlak. Maksudnya adaldllah Aisa saja
mengutus Nabi selain  Muhammad untuk memperbaiki u ata
menyempurnakan akhlak manusia. Jadi intinya, yaagjaxi keutamaan
adalah bukan pada siapa yang disuruh atau diuteginkan hakekat
perbuatan yang menjadi keutamaan dalam proses fosagu

Akan tetapi, bisa jadi shadagah yang dimaksud buedagah
wajib berupa zakat melainkan nafkah. Karena za&atrdifkah merupakan
jenis dari shadagah wajib. Namun jika dikaji secatah hubungan
kalimat, maka akan terjawab bahwa shadagah yanakdin dalam hadits
di atas adalah zakat. Indikator yang menjadi pengualah adanya
perintah Nabi untuk menarik shadagah wajib terseBatindainya yang
dimaksud adalah nafkah, maka tidak mungkin Nabinakeemerintah
untuk menariknya. Sebab nafkah adalah shadagalb wiajiam suatu

keluarga dan bukan ibadah sosial yang umum melaikkasus.



64

2. Hakekat perbuatan Khalid bin Walid

Sebagaimana disebutkan di atas, perbuatan yankukila oleh
Khalid bin Walid dapat dikategorikan ke dalam dw@mi$ perbuatan.
Pertama perbuatan tersebut dapat disebut sebagai aktfalat, dengan
penguat adanya salah satshnif, yakni fi sahlill ah. Kedug perbuatan
tersebut dapat disebut sebagai aktifitas wakafyaepenguat penggunaan
kata“ih tabasa”.

Salah satu cara untuk mempermudah memahaatan(isi) hadits
adalah dengan mengetahui sebab-sebab turunnya hediebut. Dalam
konteks ini, sepanjang penelusuran literer, penbéfum menemukan
ashib al-Wumd dari hadits mengenai perintah Nabi kepada Umantak
menarik shadagah. Pengetahuan mengesiab al-Wurid hadits tersebut
sangat penting untuk mengetahui ruang lingKliptabasa” dalam
perbuatan Khalid bin Walid.

Sebagai pembanding makna yang terkandung dalam kata
“ih tabasa” pada hadits di atas adalah hadits dari Nabi Muhasn8AW
dalam menanggapi pertanyaan Umar bin Khattab mengmmanfaatan

tanah Khaibar berikut ini:

Ul 10se ) o (gl dll e o 2 Wos e o 08 Wi
2 o)) Slol Oladl oy e O tlagie A o) pee ) o il
o At Lo el L Doy b 1 L s paling 5o I JG

Lol e c2d O 1B Say g6l b e e el L3 YL
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“Telah mengkabarkan kepada kami Quthaibah bin ,S&ehah
mengabarkan kepada kita Muhammad bin Abdullah akan, telah
mengabarkan kepada kita Ibnu ‘Auni, beliau berk&téah bercerita
kepadaku Nafi’ dari Ibnu Umar r.a: Sesungguhnya Uima Khattab
mempunyai tanah di Khaibar, kemudian beliau datieegada Nabi
untuk memohon petunjuk. ‘Umar berkata: Ya #alsah ! Saya
memperoleh sebidang tanah di Khaibar, saya belumapemendapat
harta sebaik itu, maka apakah yang engkau periatakkpadaku ?
Radilullah menjawab: Apabila engkau mau, maka tahanlahazat)(
bendanya dansadagahkanlah hasilnya (manfaatnya)”. Kemudian
‘Umar melakukarsadaqgah, tidak dijual, tidak juga dihibahkan darajug
tidak diwariskan. Ibnu ‘Umar berkata: ‘Umar meny&an hasil tanah
itu bagi orang-orang fakir, kaum kerabat, budakalpelorang-orang
yang berjuang di jalan Allah (sabilillah), orangang yang kehabisan
bekal di perjalanan (ibnu sabil) dan tamu. Dan kiidkeerdosa bagi
orang yang mengurusi harta wakaf tersebut makan ltasilnya
dengan cara yang baik dan tidak berlebihan (dalatasbkewajaran).
Kemudian lIbnu Umar berkata: maka lbnu Sirin telaBngabarkan
kepadaku dan beliau berkata: makan dengan tidakimmguk harta.

Secara sederhana, apabila hadits tersebut turwelusetadanya
hadits tentang keinginan Umar untuk menyedekahlearaht Khaibar,
maka yang dimaksudHhtabasd dalam perbuatan Khalid bukan termasuk
wakaf. Hal ini dikarenakan proses wakaf baru dikesetelah adanya
hadits tentang pemanfaatan tanah Khaibar milik Usabaliknya, apabila
hadits tersebut turun setelah adanya hadits Khaibaka yang dimaksud
dengan Ihtabasd dapat diidentikkan dengan maksuttabsu dalam

hadits Khaibar.

" Abi Abdullah Muhammad bin Is#til al-Bukhaf, Matan Masykl Bukhirz, Juz II,
Beirut: Dar al-Fikr, 1994, him. 124.
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Mengenai bentuk shadagah sebelum turunnya haditsng tanah
Khaibar juga dijelaskan oleh Imam Dahlawi, sebagaiandikutip oleh
‘Alauddin Abi Bakri bin Mastid al-Kasani. Imam Dahlawi menyatakan
bahwa wakaf merupakan hasil ijtihad Nabi Muhamma®NSdalam
menanggapi situasi yang terjadi pada saat sebeikemalnya shadagah
wakaf. Pada masa itu, shadagah yang dibelanjakaalah Allah €7
saflill ah) pemanfaatannya lebih bersifat individual tidakramg
menjadikan beberapa kelompok fakir tidak dapat meve karena
shadaqgah tersebut telah dimanfaatkan hingga tetais& oleh kaum fakir
sebelumny4.

Dalam kalimatnya, Imam Dahlawi juga menggunakara Kdit
saflill ah” yang mana memiliki penekanan bahwa shadaqah temadi
sebelum turunnya hadits tanah Khaibar dikhususkada pwilayah fr
saflill ah (di jalan Allah). Penggunaan istildhsablill zh — sebagaimana
dinyatakan oleh Imam Dahlawi — juga memiliki makbahwa ruang
lingkup yang terkandung dalanfi sablillazh bukan hanya untuk
peperangan semata namun juga mencakup untuk memiesutuhan
kelompok fakir miskin.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diketdhwasanya
perbedaan pendapat yang timbul antara Imam Abuf&tadan imam mazhab
(dalam hal ini diwakilkan oleh pendapat Imam Syhgfiterletak pada

penafsiran terhadap hadits yang menjelaskan tentpagntah Nabi

8 ‘Alauddin Abi Bakri bin Mastid al-Kasani, op. cit, him. 382.
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Muhammad SAW kepada Umar untuk menarik shadaqaib.viRgda satu sisi
Imam Abu Hanifah memiliki pandangan bahwa keberadadah satashnif
dalam hadits tersebut, yakfii sablill agh, merupakan isyarat dari shadagah
dalam bentuk zakat. Sedangkan di sisi lain, Imaafi$gan beberapa imam
lainnya menyandarkan pada istilahtabasd pada kata habsu dalam hadits
Nabi kepada Umar mengenai tanah Khaibar yang tddkanm maksud dan

tujuan wakaf.

. Analisis Istinbath Hukum Pendapat Imam Abu Hanifah tentang Tidak
Diperbolehkan Wakaf Buku

Imam Abu Hanifah dikenal sebagai sosok yang kemtahgan
dominasi rasio dalam mengeluarkan pendapat terkstegapan suatu hukum.
Meskipun dikenal sebagai amé’yu, Abu Hanifah tidak lantas meninggalkan
al-Quran dan al-Hadits sebagai sumber hukum dalzamjtihad. Akal
digunakan oleh Abu Hanifah manakala beliau tidakneneukan sumber
hukum dalam al-Qur’an, al-Hadits, maupun ijma’ paahabat, baik yang
belum tertulis maupun yang belum ada kejelasanrae@maksi mengenai
suatu hal.

Pada dasarnya, jalur istinbath hukum Imam Abu Hénifang utama
adalahra’yu. Metode ini kemudian oleh Imam Syafi'i disejajankdengan
metodeqiyas. Penyejajaran tersebut mungkin dapat diterimarieardalam
metodeqiyas, akal juga memiliki peranan dalam melakukan aaafiskum
terhadap suatu perkara. Namun menurut penulikamplantara metod&’yu

Imam Abu Hanifah dengan metodgyas Imam Syafi'i berbeda. Perbedaan
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tersebut adalah tidak adanya penyamdtat dalam metodea’yu Imam Abu
Hanifah sebagaimana diterapkan dalgiyas menurut Imam Syafi’i. Oleh
sebab itu, metoddstinbath Imam Abu Hanifah tidak dapat dianalisa
menggunakan metodgyas Imam Syafi'i’

Menurut Syeikh Emil Muhammad Muhammad ‘Uwaidhah, istinbath
hukum Imam Abu Hanifah lebih mendasarkan pada appeklaranrba’qal)
terhadap sumber hukum Islam. Dari proses penaltgesebut kemudian
menjadi hasilistinbath Namun penalaran yang dilakukan oleh Imam Abu
Hanifah bukan merupakan penalaran yang berdiri isemdelainkan juga
mendasarkan pada aspek hukum Islam, seperti akQual-Hadits maupun
atsir sahabat serigma’ para sahaba?.

Terkait pendapat Imam Abu Hanifah tentang tidakeboya wakaf
buku, tidak dapat dilepaskan dastinbath hukum beliau mengenai tidak
bolehnya wakafmangil. Hal ini mengindikasikan bahwa ketidakbolehan
wakaf buku merupakan cabang dari tidak bolehnyaafvalangil. Sedangkan
mengenai istinbath hukum ketidakbolehan wakangil, Imam Abu Hanifah
melakukanra’yu pada hadits yang menceritakan tentang dialog Neabgan

Umar bin Khattab mengenai tanah Khaibar sebagéuier

° Mengenai perbedaan istinbath hukum dalam metdgia tmam Abu Hanifah dengan
Imam Syafi'i dapat dilihat dalam Mun'im A. SirnSejarah Figih Islam Sebuah Pengantar
Surabaya: Risalah Gusti, 1995, him. 87-91.

19 Syaeikh Kimil Muhammad Muhammad 'Uwaidhala)-lmam Ahi Harifah, Beirut:
Daar al-Kutb al-llmiyah, 1992, him. 150; di bagiam dalam buku yang sama disebutkan bahwa
metode istinbath Imam Abu Hanifah tidak pernah Hitkan. Lihat him. 152. Sedangkan
mengenai aspek penalaran, dapat dilihat dalam186.
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“Telah mengkabarkan kepada kami Quthaibah bin ,S&etkah
mengabarkan kepada kita Muhammad bin Abdullah akan, telah
mengabarkan kepada kita Ibnu ‘Auni, beliau berk&ttah bercerita
kepadaku Nafi’ dari lbnu Umar r.a: Sesungguhnya Ubia Khattab
mempunyai tanah di Khaibar, kemudian beliau datieegada Nabi
untuk memohon petunjuk. ‘Umar berkata: Ya #alsah ! Saya
memperoleh sebidang tanah di Khaibar, saya belumapemendapat
harta sebaik itu, maka apakah yang engkau periatakkpadaku ?
Radilullah menjawab: Apabila engkau mau, maka tahanlahazsat)(
bendanya dansadagahkanlah hasilnya (manfaatnya)”. Kemudian
‘Umar melakukarsadaqgah, tidak dijual, tidak juga dihibahkan darajug
tidak diwariskan. Ibnu ‘Umar berkata: ‘Umar meny&an hasil tanah
itu bagi orang-orang fakir, kaum kerabat, budakalpelorang-orang
yang berjuang di jalan Allah (sabilillah), orangang yang kehabisan
bekal di perjalanan (ibnu sabil) dan tamu. Dan kiidkeéerdosa bagi
orang yang mengurusi harta wakaf tersebut makan ltasilnya
dengan cara yang baik dan tidak berlebihan (dalatasbkewajaran).
Kemudian lIbnu Umar berkata: maka lbnu Sirin telaBngabarkan
kepadaku dan beliau berkata: makan dengan tidakimmguk harta.

Para fugaha bersepakat bahwa hadits di atas menmtsar wakaf.
Meskipun bersepakat, perbedaan pendapat masih mihaosusnya yang
berhubungan dengan hukum wakaf. Sebagian besaraulaazhab dari

Malikiyah, Syafi'iyah, Hanabilah, Hanafiyah (selgoendapat Abu Hanifah

2 Abi Abdullah Muhammad bin Is#til al-Bukhat, op. cit, him. 124.
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dan Zufar), Zahiriyah, Zaidiyah dan Ja’fariyah kmrgapat bahwa wakaf
hukumnya adalah sunnah. Sedangkan Abu Hanifah ddar Herpendapat
bahwa hukum wakaf adalgdwaz (boleh)*?
Menurut Ma’gal yang dilakukan oleh Imam Abu Hanifah terhadap
hadits di atas tertuju pada tiga kalimat dengarnegtesan sebagai berikut:
1. &% Loy
Kalimat tersebut memiliki arti “tanah Khaibar” darerkedudukan
sebagai benda yang dijadikan sebagai obyek wakahal pada
hakekatnya adalah benda yang menetap dan tidakerbkrgSampai
kapanpun keberadaan tanah akan tetap berada dattgrapsemula.
Keberadaan kata “tanah” sebagai obyek wakaf mengisittan bahwa
benda yang dijadikan obyek adalah benda yang tidagerak. Hal ini
juga didukung dengan praktek-praktek yang dilakubah para sahabat
yang mempraktekkan wakaf dengan obyek benda tanah.
Menurut penulis, hal ini yang kemudian menjadikasat penalaran
Imam Abu Hanifah mengenai jenis benda yang mengdjiek wakaf
adalah benda yang menetap (tidak bergerak). Hatidak berlebihan
karena beliau menjadikan hadits dan kebiasaan abbatiaatsir sahabat

sebagahujjah istinbathhukum.

12 Zufar yang bernama asli Zufar bin al-Hudzail biai€al-Anbari al-Bashri merupakan
sahabat senior Abu Hanifah yang sangat terkenalgadenkecerdasan dalam logyas
Sebagaimana dijelaskan dalam Muhammad Abid Abdu#leKabisi, Hukum Wakaf Kajian
Kontemporer Pertama dan Terlengkap tentang Fungsillengelolaan Wakaf serta Penyelesaian
atas Sengketa Wakatkrj. Ahrul Sani F dan Kuwais Mandiri Cahaya Rees Jakarta: IMAN
Press, 2003, him. 62.
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2. Lol cow czi 0

Kalimat yang memiliki arti “apabila kamu mengingank maka kamu
dapat menahan asalnya” ini menurut Imam Abu Hanifemjadi esensi
proses wakaf. Maksudnya adalah dalam proses whidh bendavaqif

yang dijadikan sebagai obyek wakaf tidak akan kilatatus kepemilikan

karena pada aplikasinya didasarkan pada kata yang artinya

“menahan” yang berarti bahwa harta benda terseanyeah ditahan dan
tidak dialihkan kepemilikannya.

Menurut penulis, pemaknaan tersebut kemudian medgshr Imam
Abu Hanifah mengenai tidak berpindahnya hak miléi avaqgif kepada
maugif alaih atas harta benda yang diwakafkannya. Tidak bengih
kepemilikan atas harta benda tersebut sekaliguamadakan bahwa wagqif
masih memiliki hakasharufterhadap harta yang diwakafkan sebagaimana
saatwaqif memiliki harta benda tersebut secara penuh, ddizah benda
maupun manfaatnya. Hal ini juga mengindikasikan ngda hak
pengawasan danaqif terhadap harta benda selama diwakafkan.

3. L i,

Kalimat yang berarti “dan sedekahkanlah darinyartéhayang
diwakafkan)” memiliki makna bahwa hakekat wakaf laaadanya
pemanfaatan dari harta benda yang diwakafkan. kalimi menjadi
penegas bahwa dalam proses wakaf, harta benda ipengadi obyek
wakaf hanya dipergunakan manfaatnya dan tidak aeaalipan

kepemilikan.
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditemukanahbhlekat wakaf
dalam pendapat Imam Abu Hanifah adalah wakaf yargda benda yang
menetap (tidak bergerak). Terhadap harta benda pamgerak, Imam Abu
Hanifah tidak menjadikan harta benda yang bergeeddagai obyek wakaf,
kecuali dalamstihsanbeliau.

Menurut penulis, prosesa’yu Imam Abu Hanifah tentang wakaf di
atas tidak lepas dari prinsip istinbath hukum helang dinyatakan dalam

kalimat berikut:
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“Saya berpegang kepada kitab Allah (al-Quran) apabi
menemukannya, jika saya tidak menemukannnya sag@edaang
kepada sunnah dan ats jika saya tidak ditemukan dalam kitab
sunnah saya berpegang kepada pendapat pra sahalmamm@éngambil
mana yang saya sukai dan meninggalkan yang lainBgya tidak
keluar (pindah) dari pendapat lainnya. Maka jikarp@alan sampai
kepada Ibrahim al-Sya’bi, al-Hasan, Ibn Sirin, Salbnu Musayyab,
maka saya berijtihad sebagaimana mereka telah tifead...”**

Ungkapan beliau tersebut seolah-olah menjadi pémgaagapa Imam
Abu Hanifah menyandarkan pendapat tentang wakahdeem’'yu. Hal ini
dikarenakan di dalam hadits Nabi SAW yang lain Kideda penjelasan

mengenai pelaksanaan wakaf, baik dalam rukun maugpyarat. Dari

13 Ramli SA,Mugaranah Madzahib fi al Ushulakarta: Gaya Media Pratama, 1999, him.
21.
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pernyataan tersebut maka kemudian dapat dimafhuwetikek Imam Abu
Hanifah melakukan jalura’yu untuk menentukan segala sesuatu yang
berkaitan dengan wakaf dengan kekuatan penalaraigil). Penalaran yang
dilaksanakan oleh Imam Abu Hanifah disandarkan pgeatiisi sahabat yang
memang melakukan wakaf dengan bentuk harta bemgprganetap.

Memang dalam perkembangan figh, terdapat satu shadalih yang
digunakan oleh para ulama mengenai kebolehan vimtafa bergerak. Hadits
tersebut adalah hadits yang menceritakan ketika iamerintah Umar untuk

menarik shodagah kepada tiga sahabat sebagai beriku
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“Dari Abu Hurairah r.a dalarshalihain, Nabi SAW mengutus Umar
bin Khatab untuk mengambil shadagah, kemudian Iamil, Khalid
bin Walid dan Ibnu Abbas tidak memberikan (zaketaka Rasulullah
SAW bersabda: Ibnu Jamil tidak akan dibebani hukurkacuali
apabila dia fakir kemudian Allah memberikan kekay&apadanya,
sedangkan terhadap Khalid, maka kamu sekalian metaidzaliminya
karena sesungguhnya dia telah menahan baju bepedalatan perang
di jalan Allah € sablillagh), sedangkan Abbas adalah paman
Rasulullah SAW, maka zakatnya menjadi tanggungaregitu pula
shadagah semisalnya. Kemudian beliau bersabda rhar,Uidakkah
engkau merasa bahwa paman seorang lelaki mewgdhinga”

(H.R. Mutafaq ‘Alaih)

14 Alauddin Abi Bakri bin Mastid al-Kasani, op. cit, him. 398; lihat juga hadits yang
sama namun berbeda redaksi dalam Ahmad bin al*Sy&filigh al-Mamm, Beirut: Daar al-
Kutub al-Islamiyah, t.th., him. 235.
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Para ulama yang berpendapat membolehkan wakaf besdgerak

didasarkan pada kalimat .. & sxsly «s),5f .z~| yang berarti “menahan baju

besi dan peralatan perang untuk sabilillah”. Katima dipandang oleh para
ulama yang membolehkan wakaf benda bergerak selolagar kebolehan
wakaf benda bergerak, karena adanya hakekatjl (benda bergerak), yakni
baju besi dan peralatan perang. Oleh karena adaabsu (penahanan) baju
besi dan peralatan perang, maka para ulama benxalsim bahwa wakaf
benda bergerak dapat dilakukan dan boleh.

Namun oleh Imam Abu Hanifah, hadits di atas tidakat dijadikan
hujjah sebagai kebolehan wakaf benda bergerak.Hgmifah menolak esensi
wakaf pada hadits tentang Khalid bin Walid di atssan beliau juga tidak
dapat dilepaskan dari prosesa’qul beliau terhadapnatan hadits di atas,
khususnya pada kalimat yang dijadikan dasar pamallyang membolehkan
wakaf benda bergerak. Menurut Imam Abu Hanifahinka tersebut tidak
terkandung makna esensi wakaf melainkan merupaddamat yang beresensi
pada zakat. Hal ini dikuatkan dengan adanya pengebsalah satu dari
kelompok penerima zakat, yaitusablill @h.*°

Menurut penulis, pendapat tidak bolehnya wakeing:l tidak lepas
dari syarat wakaf yang diberikan oleh Abu Hanifalmy menyebutkan bahwa
syarat benda wakaf adalah tahan lama. Sedangkata beergerak tidak

memiliki sifat tahan lama karena berpeluang besadah rusak® Hal ini

!5 Sebagaimana termaktub dalam Muhammad bira’'iral-Kahlani, Subul al-Safm,
Semarang: Toha Putra, t.th., him. 89.
1 Alauddin Abi Bakri bin Mastid al-Kasanti, op.cit, him. 400.
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sekaligus mengindikasikan bahwa tentu ada alasemaal yang dijadikan
dasar Imam Abu Hanifah dalam menempatkan bendaetargmasuk ke
dalam sesuatu yang tidak tahan lama.

Ta'bid (tahan lama) sebagai syarat wakaf terkandung othgkup
pengertian, yakni tahan lama terhadap dzat bendatatean lama terhadap
pemanfaatan untuk umat. Kedua lingkup tersebut usetp pada aspek
pemanfaatan wakaf serta hakekat harta benda dampdrakiknya menurut
Imam Abu Hanifah yang mana kedua aspek ini menilibungan dan saling
terikat.

1. Ta'bid terhadap dzatnfauqif) dalam perspektif konsep harta benda dan
haktasharufpemiliknya menurut Imam Abu Hanifah

Harta benda menurut Abu Hanifah terbagi menjadijdnes, yakni
harta benda yang tidak bergeralg4t) dan harta benda yang bergerak
(mangil). Harta benda tidak bergerak adalah tanah sedarigisa benda
bergerak adalah harta benda selain tanah. Hartgeradr oleh Abu
Hanifah dibedakan menjadi dua, yakni harta berggaak) lepas darigar
dan harta bergerak yang mengikidr.

Kedua jenis harta benda tersebigdf danmandil) dapat disebut
sebagai harta benda manakala memenuhi dua peeyarakok yakni
dapat dimiliki dan dapat digunakan manfaatnya. agdibila suatu harta
benda sudah tidak dapat digunakan manfaatnya, daterteks hakekat
harta benda menurut Imam Abu Hanifah sudah tidgkatdaianggap

sebagai harta benda lagi. Suatu contoh misalngapsgng memiliki harta
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benda berupa mobil, namun apabila mobil tersebsdkrisehingga tidak
dapat digunakan sesuai fungsi manfaatnya, makal nesbebut tidak lagi
dapat disebut sebagai harta benda karena sudaly hilai manfaatnya’
Kaitan antara konsep harta benda dengan stailat yang tidak
terpenuhi oleh wakamangil dalam pendapat Imam Abu Hanifah tidak
dapat dilepaskan dari hak pemilik harta benda. Makga adalah bahwa
pemilik harta benda memiliki hak untuk melakukangpeolaan fasharuj
terhadap harta benda yang dimilikinya. Demikianapdhlam konteks
wakaf menurut Imam Abu Hanifah. Dalam konsep wajafimam Abu
Hanifah menyebutkan bahwa yang memiliki hak perama dan
pengawasan obyek wakaf adalah orang yang memilditahyang
diwakafkan. Hal ini dikarenakan proses wakaf tisa&nghilangkan hak

kepemilikan dariwagif dan hanya menahannya sebagaimgaal Nabi

SAW & ciddaiy Lelo) v 2i O (jika kamu menghendaki maka

tahanlah asalnya dan shadagahkanlah darjnyang berarti bahwa wakaf

menitikberatkan dari pemanfaatan harta benda yangkdfkan. Dalam

gaul Nabi SAW tersebut jelas sekali bahwa ada @émalanan, yakni:

a. Penekanan terhadap kepemilikan harta benda yanakdiian tetap
berada di tangawaqif.

b. Penekanan terhadap pemanfaatan dalam proses wakaf.

" Mengenai hakekat harta benda menurut Imam Abufbtamiapat dilihat dalam Lihat
dalam Wahbah al-Zuhailgl-Figh al-Islamy wa AdillatuhJuz, 1V, Beirut: Dar al-Fikr, 1989, him.
56-58.
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Dengan demikian benda bergeraiafhqi) memiliki peluang
berkurangnya kualitas pengawasan darqif karena adanya pergerakan
pemanfaatan benda dari satu orang kepada orangHairyang demikian
ini akan sangat sulit bagiaqif untuk melakukan pengawasan, khususnya
dalam hal pemanfaatan benda yang diwakafkan oledngoryang
memanfaatkannya.  Akibatnya, waqif tidak akan  mengetahui
perkembangan kualitas harta benda yang telah dfkeaiaya.

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa atgiekn lama
(ta’bid) dalam benda bergerak memiliki peluang untuk mudadak
karena adanya perpindahan pemanfaatan harta terseing tidak
diimbangi dengan pengawasan da@qif. Apabila nantinya terdapat
kerusakan akibat penggunaan tersebut, maka hakém memutuskan
wakafnya waqif sebab dalam konsep harta benda Imam Abu Hanifah
menyatakan bahwa harta benda yang telah tidak mkemaihgsi manfaat
tidak lagi dapat disebut sebagai harta benda. Damiula halnya dalam
wakaf yang berarti wakaf akan terhenti oleh kamersaknya benda yang
diwakafkan dan bukan karena keinginan eaidif.

. Ta’bid terhadap pemanfaatan untuk umat dalam perspekidn wakaf

Tujuan wakaf adalah adanya pemanfaatan dari beratay y
diwakafkan untuk kepentingan umat manusia. Hakbmiyang menjadi
perbedaan mendasar antara shadagah wakaf dengdagahayang
lainnya, seperti zakat, infag, maupun sedekah giigénis shadagah yang

terakhir disebutkan (zakat, infaq dan sedekahjudk&un untuk perorangan
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atau sekelompok orang, sedangkan shadagah waliafdilyukan untuk
lingkup yang luas, yakni umat manusia. Nabi SAWajugenjelaskan
bahwa shadagah-shadagah sebelum wakaf hanya diteieh individu
dan menyebabkan individu yang lain terhalang unto&nerimanya,
padahal individu yang lain tersebut juga memiligkluntuk mendapatkan
shadagah. Hal itu menurut beliau SAW tidak baik tdak bermanfaat
untuk umat Wa la anfa’ lil * ammal), oleh sebab itulah kemudian beliau
menetapkan ketetapan tentang shadagah wWkaf.

Ungkapanlil * ammah secara bahasa terkandung makna umat
manusia dalam skala besar dan luas, lebih besaperangan r(afy,
sekelompok orangagfas), kaum @aum) atau bahkan beberapa kaum
(agwam). Istilah ‘ammahjuga tidak mengenal batas, seluruh aspek, baik
perorangan maupun kelompok menjadi bagian ‘danimah Namun tidak
berlaku sebaliknya, perorangan maupun kelompokk tdi@pat menjadi
ukuran‘ammah Maksudnya, apabila hanya dimanfaatkan oleh bphera
kelompok orang saja, maka hal itu belum dapat ndenjauran telah
dimanfaatkan dalam skalammah

Menurut penulis, pendapat Imam Abu Hanifah tentang
pemanfaatan wakaf tidak dapat dilepaskan dari kpnsammah
Konsekuensinya adalah keharusan adanya pemanfdstada yang
diwakafkan (haudqif) untuk lingkup umat. Hal ini mungkin bisa menjadi

pertimbangan dalam menganalisa pendapat Imam Aifdhatentang

8 Mengenai sejarah wakaf dijelaskan oleh Imam Dahkebagaimana dikutip dalam
‘Alauddin Abt Bakri bin Mastid al-Kasani, op. cit, him. 382.
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tidak bolehnya wakamandgil. Karakteristik wakafmandil yang dapat
diserahterimakan dan berpindah-pindah, secara ¢inakan kurang
memenuhi persyaratanimmah karena hanya akan dimanfaatkan oleh
sebagian orang atau beberapa kelompok tertentu Sajin dalam
konteks lingkup jumlah;ammahjuga dapat terkandung maksud bahwa
pemanfaatan wakaf harus dirasakan secara langsaamdgetsama-sama
oleh umat manusia. Hal ini berbeda dengan wakafgomlaMemang ada
peluang bahwa wakafangil dapat dimanfaatkan oleh umat manusia
dalam skala luas namun dengan menggunakan priesgaitian. Oleh
sebab adanya pergantian pemanfaatan tersebut, aspklt pemanfaatan
secara bersama-sama terhadap walaidil tidak dapat terpenuhi dalam
waktu yang bersamaan dan dalam jangka waktu yang karena adanya
pembatasan pemanfaatan akibat adanya pemanfaaydag menunggu
untuk memanfaatkan wakaf tersebut. Dengan demikiaaka wakaf
mangil tidak dapat memenuhi aspek tahan larteibid) dalam hal
pemanfaatan untulimmah

Menurut penulis, dari dua penjelasan di atas —k$mug mengenai Sisi

kemanfaatan sebagai substansi wakaf — dapat dipdbemnva sebaik-baik

harta benda yang diwakafkan adalah harta benda yemgiliki sifat tahan

lama seperti benda yang tidak bergerak aigar (seperti tanah maupun

bendamandil yang masih menyatu dengaqar). Sebab apabila harta benda

yang diwakafkan tidak memiliki sifat tahan lama, kamaakan dapat

mengurangi kualitas manfaat dari harta wakaf tersebingga dapat
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menghilangkan substansi wakaf yang melekat padda hbenda yang
diwakafkan. Apabila telah hilang substansi wakala{manfaat dari benda
yang diwakafkan), maka secara otomatis akan barpkta wakaf seseorang.

Terkait dengan harta benda bergerak yang lepasiglariyang tidak
memenuhi kriteriata’bid dalam pendapat Imam Abu Hanifah dapat
disandarkan pada hakekat pengawasanwtagif. Apabila harta benda yang
bergerak dijadikan sebagai harta wakaf, maka sewda#t langsung akan
mengurangi kualitas pengawasan darqif. Berkurangnya pengawasan
tersebut dikhawatirkan akan berpeluang mempersemlaiyah manfaat dari
harta yang diwakafkan tersebut. Sebab dengan adpesgerakan benda
wakaf akan sulit diketahui apakah kemanfaatan bagat masina’bid atau
sudah tidak tahan lama karena hanya dikuasai damakan oleh beberapa
orang tertentu saja. Jath’bid dalam pemikiran Abu Hanifah tidak hanya
disandarkan pada sisi kualitas barang atau benupdiavakafkan saja, namun
juga disandarkan pada sisi manfaat kegunaan umbak islam dalam lingkup
yang luas.

Hal tersebut di atas juga dapat diperjelas denmgtarbath Nabi SAW
mengenai wakaf sebagaimana dijelaskan oleh Imanmaf@ghdalam kitabnya
Hujjah al-Balighani Dalam kitab tersebut beliau menjelaskan batstuabath
Nabi SAW tentang wakaf tidak terlepas dari prakseklekah yang terjadi
sebelum wakaf di mana sedekah tersebut hanya psdag dan diterima
secara perorangan. Tidak jarang sedekah terselnt lakgsung habis atau

hilang dalam pemanfaatan perorangan. Hal demikianyebabkan orang-
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orang yang membutuhkan lainnya tidak dapat merasekanfaat dari harta
yang disedekahkan karena terhalang oleh aspekapgiam sebagai penerima
harta benda yang disedekahkan. Bagi Nabi SAW,maldak baik sehingga
kemudian beliau menetapkan adanya sedekah yangt daipasakan
manfaatnya oleh masyarakat banyak.

Dari penjelasan di atas dapat disarikan bahwa pelayan harta
mangil pada tidak terpenuhinya sifet’bid sebagai syarahaudif tidak lain
adalah karena adanya aspek peluang kerusakan aapaloib wakaf tersebut
memiliki sifat mangil. Jadi, pengtiyas-an tidak bolehnya harta benda
bergerak ifnangil) sebagai harta yang diwakafkan kepada tidak adaiigh
ta’bid lebih disandarkan pada substansangil yang dapat menyebabkan
tidak terpenuhinya sifata’bid, baik ta’bid pada hakekat bendanya maupun
ta’bid pada kemanfaatan untuk umat banyak. Jadi sitaiqi di-giyas-kan
pada syarata’bid di mana sifat bergeraknya suatu benda dari persgawa
wagif dalam wakamandil akan menjadi penyebab hilangnya siébid.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui dakakaf buku
tidak diperbolehkan karena adanya perbedaan denfbgek wakaf yang
disebutkan dalam hadits maupun yang dipraktekkah para sahabat. Jadi
istinbath hukum yang dilakukan oleh Imam Abu Hamif@menurut penulis
adalah berdasar pada penalaraiyu beliau dengan menjabarkan kata atau

kalimat yang terkandung dalam Hadits Nabi SAW.

19 Sebagaimana dijelaskan dalam tahqiq kBakizi’ al-Shanii’ . Lihat, Ibid.
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C. Analisis terhadap Penerapan Pendapat Imam Abu Handh tentang
Tidak Diperbolehkan Wakaf Buku Pada Masa Sekarang

Pendapat Imam Abu Hanifah tentang tidak bolehnykafvBuku dan
melihat realitas kebutuhan pengetahuan saat imil tekan berdampak pada
munculnya kesulitan yang akan dihadapi oleh umiaimis Kesulitan yang
dimaksud tidak lain adalah tidak adanya wakaf bude@bagai sumber
pengetahuan, padahal jika melihat kebutuhan akarbeupengetahuan saat
ini maka wakaf buku sebenarnya sangat dibutuhk&wmkumenambah sumber
wacana keilmuan umat Islam.

Pendapat dari Abu Hanifah mengenai tidak bolehnykaiv buku
otomatis akan menutup kesempatan bagi umat Islatok umembangun
sebuah peradaban keilmuan yang diperoleh dari bedékah berupa wakaf.
Apabila pendapat Imam Abu Hanifah diterapkan di yaeskat, maka
dikhawatirkan orang-orang yang memiliki keinginantuk wakaf buku di
masjid-masjid maupun tempat-tempat kajian keilmaeang Islam tidak jadi
mewakafkan buku mereka. Hal ini tentu akan menikdoumadlarat bagi
umat Islam di bidang ilmu pengetahuan, khususnyaakeda buku-buku yang
akan diwakafkan tersebut belum ada di tempat-teteps¢but.

Memang di sisi lain, apabila pendapat Abu Hanifabedakukan,
buku-buku tersebut dapat diperoleh dengan jalanbeé&nya. Namun hal itu
tentu akan mengurangi fungsi kemaslahatan ekonaagi bimat Islam.
Maksudnya adalah, uang yang digunakan untuk menthédi sebenarnya

dapat digunakan untuk sedekah bagi umat Islam daildamg ekonomi. Akan
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tetapi karena adanya pendapat Imam Abu Hanifahelats tentu akan
mempersempit ruang sedekah dalam lingkup perek@momamat Islam.

Berbeda lagi manakala pendapat Imam Abu Hanifatsebert tidak

diberlakukan, maka kebutuhan ilmu pengetahuan ybagsumber dari
keberadaan buku akan dapat terpenuhi melalui preakaf buku; sedangkan
uang yang dialokasikan untuk pembelian buku akgratddigunakan untuk
keperluan sedekah ekonomi umat Islam.

Pendapat Imam Abu Hanifah tentang tidak bolehny&aivauku —
sebagaimana dijelaskan di atas — secara tidakuaggdapat memunculkan
peluang sempitnya pendayagunaan sedekah untukgbieleonomi karena
digunakan untuk pembelian buku akibat adanya lamangakaf buku. Hal ini
tentu akan mengurangi fungsi kemaslahatan dari kabdedi bidang
peningkatan perekonomian umat Islam. Padahal jikagacu pada kondisi
umat Islam di Indonesia, masalah ekonomi menjadmpsalahan yang
mendasar dan perlu segera diatasi. Hal ini tidalebi&an karena Nabi SAW
sendiri pernah bersabda bahwa kefakiran akan matigek pada kekufuran
dan kekufuran akan mendekatkan pada kekafiran.

Dengan demikian, pendapat Imam Abu Hanifah mengéiokak
bolehnya wakaf buku akan dapat berpeluang memuacukemadlaratan
yang lebih besar. Hal ini tentu kurang sesuai dehgédah hukum Islam yang
menjelaskan bahwa suatu hasil ijtihad tidak bolemimbulkan madlarat yang
besar melainkan harus memilih madlarat yang lebdil kHal ini sebagaimana

termaktub dalam kaidah berikut ini:
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“Apabila dihadapkan pada dua keburukan atau dua kkanatan

yang saling bertentangan maka syara’ memilih memdgnii salah

satu yang terberat dari keduan§&°

Akan tetapi, meskipun kurang sesuai dengan kaidaftasd, bukan
berarti pendapat Imam Abu Hanifah mengenai ketidttan wakaf buku
karena merupakan wakamangi tidak memiliki sisi manfaat bagi
perkembangan wakaf. Menurut penulis, pendapat IthamHanifah tersebut
memiliki sisi positif dalam wakaf, khususnya yangrikaitan dengan wakaf
mangil. Sisi positif tersebut tidak lain adalah alasamya@daran wakaf
mandil kepada tidak adanya sifet’bid yang menyebabkan pendapat beliau
melarang wakafandil.

Penjelasan mengenai alasan larangan walafdgil yang dinyatakan
oleh Imam Abu Hanifah tersebut dapat menjadi acuarat Islam dalam
pengelolaan wakaf buku. Maksudnya adalah, dalargglelaan wakaf buku,
khususnya dalam pemanfaatannya, perlu diperhatkpekaa’bid (tahan
lama), yakni tahan lama dalam bendanya dan talhma Galam hal lingkup
pemakainya. Mengenai tahan lama benda wakaf (bugedlu kiranya
diperhatikan kondisi buku setiap waktu dan perlarg@ pengawasan dalam
pemanfaatan buku tersebut. Sedangkan untuk merhpekian sifat tahan
lama dalam lingkup penggunaan manfaat, perlu kaardiperhatikan

pemanfaatan buku tersebut. Dalam arti, pemanfdatka tersebut janganlah

% Wahbah az-ZuhailiKonsep Darurat dalam Hukum Islam Studi Banding déeng
Hukum Positif terj. Said Agil Hussain al-Munawwar dan M. Hadtfiasan dari judul asli
Nazhariyah al-dharurah al-Syar’iyah Mugaranah M&*®anun al-Wadli'i, Jakarta: Gaya Media
Pratama, 1997, him. 348.
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diperbolehkan untuk dibawa pulang melainkan tetapaden di tempat yang
diamanati sebaganaudif ‘alaih. Apabila terpaksa ingin mengambil manfaat
tersendiri, maka dapat mewrgpy buku tersebut. Dengan demikian, manfaat
untuk umat yang banyak masih terjaga. Bandingkaabitgp buku tersebut
boleh dibawa pulang oleh orang-orang, maka oraagepryang datang
terlambat tidak akan dapat mendapatkan manfaabdéat tersebut pada saat
buku tersebut dibawa pulang sehingga akan menjadiizmin seperti yang
dikhawatirkan oleh Nabi SAW.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkémvdgendapat
Imam Abu Hanifah tentang tidak bolehnya wakaf bakabila dipraktekkan
pada masa sekarang kurang sesuai dengan kaidamHskum karena akan
dapat menimbulkan madlarat yang besar. Namun dilais penyandaran
mangil pada tidak terpenuhiny@a’bid dalam pendapat Abu Hanifah dapat
dijadikan acuan umat Islam dalam mengelola waka&ubsehingga esensi
fungsi wakaf tetap terjaga karena adateybid yang tidak hanya pada benda
wakaf semata namun juga menyangkut tahan lama Kaatan bagi orang

banyak.



